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ABSTRAK

Latar Belakang: Remaja rentan terhadap berbagai masalah, termasuk masalah kesehatan reproduksi. Data
awal menunjukkan prevalensi perilaku berisiko pada remaja seperti merokok, anemia, PMS, dan bullying.
Pendidikan kesehatan reproduksi seharusnya disertakan dalam implementasi trias UKS. Namun demikian,
UKS MTs Al Masruriyah belum melaksanakan kegiatan pendidikan kesehatan dan pembinaan lingkungan
sehat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi.
Metode: Kegiatan dilakukan dengan metode small group discussion dan diikuti oleh 30 remaja. Peserta
terbagi menjadi 4 kelompok kecil dan setiap kelompok dipandu oleh seorang moderator dan notulen. Media
KIE yang digunakan adalah booklet, slide, dan poster. Keberhasilan kegiatan dilihat melalui peningkatan skor
sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Hasil: Uji Wilcoxon menunjukkan p-value sebesar 0,000, yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan intervensi SGD terhadap tingkat pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi. Rata rata skor pre-test dan post-test mengalami perubahan dari 7 (pre-test)
menjadi 8 (post-test). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti SGD tentang kesehatan reproduksi remaja. Kesimpulan: Pembinaan Small Group Discussion
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Penerapan SGD
perlu diperluas ke populasi remaja yang lebih luas untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan
reproduksi yang positif.

Kata kunci : Small Group Discussion, Intervensi Kesehatan, Pendidikan Kesehatan Reproduksi, Trias UKS,

Remaja

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi yang sangat penting, ditandai dengan pertumbuhan dan
perkembangan pesat di berbagai aspek. Sayangnya, remaja seringkali rentan terhadap berbagai masalah
kesehatan karena kurangnya informasi dan pengetahuan terkait masa transisi mereka. Faktor seperti
pengetahuan, sikap, dukungan sebaya, fasilitas kesehatan, persepsi kesehatan, stres, gizi, aktivitas fisik,
perilaku, dan lingkungan turut memengaruhi kesehatan mereka (Cahyaningtyas, 2019; Hana et al., 2018;
Hanura et al., 2018; Julianto & Utari, 2019; Lestari, 2018; Yuniati et al., 2016)

Perkembangan pesat pada masa remaja memicu rasa ingin tahu yang besar, mendorong mereka untuk
mengeksplorasi berbagai hal, termasuk dalam hal seksual. Namun, rasa ingin tahu yang besar ini terkadang
berakibat pada pengambilan risiko tanpa pertimbangan matang, yang dapat membawa konsekuensi negatif
seperti Infeksi Menular Seksual (IMS) dan kehamilan tidak diinginkan (Handayani et al., 2024). Oleh karena
itu, penting untuk memberikan edukasi kesehatan reproduksi remaja (KRR) dan pendampingan yang tepat
bagi remaja agar mereka dapat memahami konsekuensi dari tindakan mereka dan terhindar dari risiko yang
dapat membahayakan kesehatan dan masa depan mereka. Membekali remaja dengan informasi tepat
tentang kesehatan dan faktor-faktor yang memengaruhinya sangatlah penting. Salah satu caranya adalah
melalui pendidikan kesehatan reproduksi (PKRR) (Azza & Susilo, 2016; Sulistyoningsih & Fitriani, 2020;
UNESCO, UNAIDS, UNFPA, UNICEF, UN WOMEN, 2018).

PKRR di sekolah merupakan bagian penting dari pendidikan kesehatan. Penerapannya yang berkelanjutan
dan komprehensif, mencakup pengetahuan, nilai, sikap positif, dan keterampilan hidup, dapat membantu
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remaja membuat pilihan hidup yang lebih sehat dan bertanggung jawab. Sekolah, sebagai tempat strategis
menjangkau banyak remaja, memiliki peran krusial dalam memberikan edukasi ini. Namun, data
menunjukkan masih banyak remaja yang belum mendapatkan informasi yang cukup mengenai PKRR
(Rahmawati & Elsanti, 2020).

Remaja di Indonesia menghadapi berbagai tantangan kesehatan, mulai dari kehamilan tidak diinginkan,
penyakit menular seksual, kekerasan seksual, hingga perilaku berisiko seperti merokok dan penyalahgunaan
zat. Kurangnya pengetahuan dan akses terhadap informasi kesehatan reproduksi, serta kebiasaan tidak
sehat, semakin memperparah situasi (BKKBN et al., 2018; Kementerian Kesehatan RI, 2018; Kusumawardani
etal., 2016).

UKS memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan remaja. Pendidikan kesehatan tentang PKRR
di sekolah perlu dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu metode efektif adalah Small
Group Discussion (SGD). Dengan melibatkan keluarga dan masyarakat, UKS dapat menjadi motor penggerak
pembiasaan hidup bersih dan sehat (Hapsari et al., 2021). Pemerintah telah menetapkan target untuk
mencapai 70% sekolah dengan strata paripurna pada tahun 2024. Namun, implementasi program UKS/M
masih belum optimal di semua sekolah. Upaya promosi kesehatan di sekolah perlu ditingkatkan (Hapsari et
al., 2021; Kemendikbud, 2019; Kemendikbudristek, 2023; Mantali et al., 2023).

SGD adalah metode pembelajaran yang sangat efektif dalam konteks pendidikan kesehatan reproduksi
remaja. Selain meningkatkan pemahaman kognitif, SGD menciptakan ruang yang aman bagi remaja untuk
berbagi perasaan dan pengalaman pribadi terkait kesehatan reproduksi. Lingkungan yang suportif ini
membantu remaja mengatasi stigma dan membuka diri untuk diskusi yang lebih terbuka. Melalui interaksi
sosial dalam kelompok kecil, remaja dapat mengembangkan rasa percaya diri dan keterampilan komunikasi
yang penting untuk menjaga kesehatan mereka. Dibandingkan dengan metode ceramah satu arah, SGD
memberikan kesempatan bagi remaja untuk menjadi peserta aktif dalam proses pembelajaran. Remaja tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam konstruksi pengetahuan bersama. Hal ini membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan bagi kehidupan mereka sehari-hari (Burgess et al., 2020;
Roshni & Rahim, 2020).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi kelompok kecil sangat efektif dalam
memberdayakan remaja. Pendidikan kesehatan dengan metode ini telah terbukti meningkatkan
pengetahuan dan sikap positif remaja tentang kesehatan reproduksi (Achmadi, 2021; Retang et al., 2024),
mencegah anemia defisiensi besi pada remaja putri (Navipor et al., 2014), dan meningkatkan pemahaman
tentang perilaku kesehatan reproduksi dan seksual dibandingkan dengan metode ceramah atau konseling
(Handayani et al., 2024; Khotimah, 2023; Rahmawati & Elsanti, 2020; Rizgiyah, 2017). Hal ini dikarenakan
pada masa remaja yang penuh rasa ingin tahu, diskusi kelompok kecil memungkinkan mereka untuk
mendapatkan informasi dan bertukar pendapat secara lebih mendalam.

MATERI DAN METODE

Kegiatan pembinaan small group discussion (SGD) dengan topik pendidikan kesehatan reproduksi remaja
telah dilaksanakan dengan diikuti oleh 30 peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi. Diskusi dilaksanakan pada Hari Kamis, 4 Juli 2024 di MTs Al
Masruriyah.

Peserta dibagi menjadi 4 kelompok kecil dengan masing-masing kelompok terdiri dari 7-8 orang. Setiap
kelompok memiliki 1 fasilitator dari tim pengabdian dan 1 notulen yang merupakan mahasiswa pembantu
pelaksana kegiatan. Sebelum diskusi, peserta diminta untuk mengisi kuesioner pretest untuk mengukur
pengetahuan awal mereka tentang kesehatan reproduksi remaja. Fasilitator memimpin diskusi kelompok
kecil dengan menggunakan panduan diskusi yang telah disiapkan. Alat bantu yang digunakan dalam diskusi
adalah lembar balik dan booklet. Topik diskusi meliputi pengertian kesehatan reproduksi remaja, sistem
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reproduksi pria dan wanita, perkembangan organ reproduksi selama masa remaja, pubertas dan menstruasi,
perawatan organ reproduksi, kesehatan seksual dan reproduksi, pencegahan penyakit menular seksual,
pernikahan dini dan kehamilan remaja, dan peran kader kesehatan sekolah dalam meningkatkan kesehatan
reproduksi remaja. Selanjutnya, Setiap kelompok diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan
forum. Fasilitator dari tim pengabdian akan memandu sesi tanya jawab dan diskusi antar kelompok. Setelah
diskusi, peserta diminta untuk mengisi kuesioner posttest untuk mengukur pengetahuan mereka tentang
kesehatan reproduksi remaja setelah mengikuti kegiatan.

Data pretest dan posttest dianalisis untuk melihat apakah terdapat peningkatan skor pengetahuan
peserta setelah mengikuti kegiatan. Keberhasilan kegiatan dilihat dari ada tidaknya peningkatan skor
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan skor pengetahuan yang signifikan
menunjukkan bahwa kegiatan small group discussion telah mencapai tujuannya dalam meningkatkan
pemahaman peserta mengenai kesehatan reproduksi remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan metode small group discussion yang melibatkan 30 peserta
remaja menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan peserta tentang kesehatan
reproduksi. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-rata skor pengetahuan peserta meningkat dari 7
menjadi 8. Hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai p sebesar 0,000 mengindikasikan adanya perbedaan
yang signifikan secara statistik antara skor sebelum dan setelah intervensi.

Temuan spesifik dari kegiatan ini antara lain Peserta secara umum mampu menjawab pertanyaan dalam
kuis dengan lebih baik setelah mengikuti diskusi kelompok, Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti diskusi dan memberikan masukan, dan Peserta mampu merangkum dan menyampaikan
kembali materi yang telah didiskusikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas metode small
group discussion dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi (Achmadi, 2021;
Retang et al., 2024). Interaksi dalam kelompok kecil memberikan kesempatan bagi peserta untuk saling
bertukar pikiran, mengajukan pertanyaan, dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang topik
yang dibahas.

SGD mampu mendorong partisipasi aktif remaja dalam proses belajar, memungkinkan mereka untuk
saling bertukar informasi, mendiskusikan ide, dan memperdalam pemahaman mereka. SGD juga
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menarik, sehingga remaja lebih termotivasi untuk terlibat
dan fokus pada materi. Lebih lanjut, SGD membantu remaja mengembangkan berbagai keterampilan
penting, seperti komunikasi, kerjasama, pemecahan masalah dan berpikir kritis (Arja et al., 2020; Burgess et
al., 2020; Darmayani, 2023).

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa SGD merupakan metode edukasi yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa tentang berbagai topik kesehatan reproduksi, seperti anemia,
HIV, AIDS, perilaku seks pranikah, dan SADARI (Ardila et al., 2014; Timiyatun et al., 2021; Wulandari et al.,
2022). Diskusi kelompok kecil lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi (Handayani et al., 2024; Rahmawati & Elsanti, 2020).

Keberhasilan diskusi kelompok kecil sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu relevansi materi,
fleksibilitas diskusi, dan peran aktif fasilitator. Materi yang disesuaikan dengan kebutuhan remaja serta ruang
yang cukup untuk eksplorasi mendalam akan mendorong partisipasi aktif peserta. Fasilitator yang terampil
dalam mengarahkan diskusi dan memberikan umpan balik akan semakin meningkatkan efektivitas metode
ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa diskusi kelompok kecil tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang positif bagi peserta. Selain itu, penggunaan
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berbagai media seperti video, demonstrasi, dan leaflet dapat mendukung efektivitas penyuluhan kesehatan
(Arja et al., 2020; Burgess et al., 2020; Darmayani, 2023).

Penggunaan media visual seperti video, animasi, dan demonstrasi, serta media cetak seperti leaflet telah
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang berbagai masalah kesehatan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media ini dapat meningkatkan pemahaman remaja tentang
kesehatan reproduksi dan gizi (Hinga, 2019; Nurhayati et al., 2023; Nurlian Ramadhanty et al., 2024).

Efektivitas SGD dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi remaja memiliki
implikasi penting bagi praktik edukasi kesehatan reproduksi. Para pendidik dan ahli kesehatan reproduksi
perlu mempertimbangkan penggunaan SGD sebagai salah satu metode edukasi utama untuk remaja. Selain
itu, penting untuk mengembangkan materi edukasi yang sesuai dengan kebutuhan dan minat remaja, serta
memfasilitasi diskusi kelompok kecil dengan efektif. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
memiliki implikasi yang signifikan bagi remaja. Dengan pemahaman yang lebih baik, remaja dapat membuat
keputusan yang lebih sehat dan bertanggung jawab terkait kesehatan seksual dan reproduksi mereka. Selain
itu, hasil kegiatan ini juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan program pendidikan kesehatan remaja
yang lebih efektif di masa mendatang.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang menggunakan metode small group discussion terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan pada skor post-test dibandingkan dengan pre-test. Hal ini mengindikasikan bahwa
diskusi kelompok merupakan metode yang efektif untuk memfasilitasi pembelajaran mengenai kesehatan
reproduksi pada remaja.
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